BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Demikian berdasarkan tujuan asuhan keperawatan yang dilakukan penulis
pada pasien dengan post debridement ulkus diabetes melitus di ruang Gladiol
Atas RSUD Sukoharjo, maka penulis memberikan kesimpulan serta saran untuk

meningkatkan pelayanan kesehatan dan asuhan keperawatan antara lain :

A. SIMPULAN
Berdasarkan pada tujuang laporan kasus yang penulis buat maka
penulis menyimpulkan beberapa hal antara lain :

1. Pengkajian pada pasien post debridement ulkus diabetes melitus terfokus
pada pengkajian luka pembedahan, pengkajian nyeri, perkembangan
kesembuhan luka. Pengetahuan pasien mengenai penyakit. Kadar glukosa
pasien. Ketertiban pasien memeriksakan gula darah ke dokter. Semua
pengkajian diperoleh langsung dari pasien serta keluargapasien
mengguanakan metode wawancara.

2. Diagnosa keperawatan yang muncul pada laporan kasus ini ada tiga yaitu
Nyeri akut berhubungan dengan insisi pembedahan, kedua kerusakan
integritas kulit berhubungan dengan post debridement ulkus diabetes
melitus, dan diagnose ketiga yang penulis tegakkan yaitu resiko infeksi
berhubungan dengan post debridement ulkus diabetes melitus.

3. Dalam perencanaan keperawatan laporan kasus asuhan keperawatan pada
pasen dengan post debridement ulkus diabetes pemeriksaan Gula darah
sewaktu karena menyangkut kesembuhan luka, mengidentifikasi tanda dan
gejala infeksi, melakukan perawatan post debridement dengan prinsip

steril dan melakukan inspeksi terhadap perkambangan luka. Perencanaan

54



55

tersebut dilakukan penulis sesuai dengan tinjauan teori menurut Nanda
(2013).

Implementasi keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi masalah —
masalah keperawatan yang muncul pada kasus ini tidak jauh berbeda
dengan tinjauan teori menurut Nursalam (2011). Fasilitas yang berada di
ruangan mendukung penulis dalam melakukan tindakan — tindakan kepada
pasien.

Evaluasi keperawatan merupakan tahap terakhir dari proses
keperawatan dimana ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi
formatif/evaluasi berjalan dan evaluasi somatif atau evaluasi akhir dimana
dalam metode ini menggunakan SOAP (Nursalam, 2011). Berdasarkan hal
tersebut penulis meggunakan evaluasi somatif dan dengan permasalahan
yang muncul ketiga permasalahan tersebut belum teratasi secara penuh

dan harus dilanjutkan intervensi untuk masing — masing permasalahan.

B. SARAN

Berdasarkan kasus yang diambil penulis dengan judul asuhan

keperawatan pada pasien dengan post debridement ulkus diabetes melitus di

ruang Gladiol Atas RSUD Sukoharjo demi kebaikan selanjutnya maka penulis

menyarankan kepada :

1.

Instalasi pelayanan kesehatan diharapkan mampu meningkatkan Kinerja
perawat dan tenaga medis yang lain sehingga mampu meningkatkan
asuhan keperawatan pada pasien dengan post debridement ulkus diabetes
melitus. Sebaiknya dalam perawatan luka dilakukan sebanyak 2 kali sehari
jika luka rembes bukan 1 kali.

Tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan untuk melanjutkan
asuhan keperawatan yang sudah dikelola oleh penulis yang bertujuan
untuk pemulihan kesehatan pasien dan dalam perawatan luka disesuaikan

dengan kebutuhan pasien hanya sebagai rutinitas sehari — hari.
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3. Pasien dan Keluarga pasien diharapkan mampu mengenali atau
mengetahui bagaimana tanda gejala infeksi dan mampu tertib dalam

perawatan luka dan konsumsi terapi yang diberikan oleh tenaga kesehatan.



